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ABSTRACT 

 
Academic functional positions are a key indicator of lecturers' career development and contribute to improving 

higher education quality. However, many lecturers encounter difficulties in understanding regulations, preparing 

the Credit Point Proposal List (DUPAK), organizing Tri Dharma evidence, and fulfilling administrative 

requirements. This community service program aimed to enhance lecturers' knowledge and readiness to prepare 

documents for their first academic functional position through a participatory mentoring approach. The program 

was conducted from June 3–10, 2026, at Sekolah Tinggi Teknologi Bontang and consisted of five stages: needs 

identification, socialization, document preparation mentoring, review and verification, and evaluation. The 

results demonstrated that participants' understanding of the application procedures increased from 50% to 100%, 

and all participants successfully prepared their DUPAK in accordance with the applicable regulations. 

Furthermore, three out of six lecturers (50%) completed all required documents for the Assistant Expert academic 

position, while the remaining participants were unable to submit their applications due to the incomplete Semester 

Even 2025/2026 Lecturer Workload Report (BKD). Overall, the mentoring program effectively improved 

participants' knowledge, document preparation skills, and readiness to apply for their first academic functional 

position, demonstrating its potential as a sustainable strategy for supporting lecturers' academic career 

development. 

 
Keywords: Academic rank; Permanent Lecturers; Academic career development 

 

ABSTRAK 

Jabatan fungsional merupakan salah satu indikator penting dalam pengembangan karier akademik dosen sekaligus 

mendukung peningkatan mutu perguruan tinggi. Namun, sebagian dosen masih menghadapi kendala dalam 

memahami regulasi, penyusunan Daftar Usul Penetapan Angka Kredit (DUPAK), pengelompokan bukti tridarma, 

dan pemenuhan persyaratan administrasi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 

kesiapan dosen dalam menyusun dokumen usulan jabatan fungsional pertama melalui pendekatan pendampingan 

partisipatif. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 3–10 Juni 2026 di Sekolah Tinggi Teknologi Bontang melalui 

lima tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, sosialisasi, pendampingan penyusunan dokumen, review dan 
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verifikasi, serta evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta mengalami peningkatan 

pengetahuan mengenai prosedur pengusulan jabatan fungsional dari 50% menjadi 100% serta mampu menyusun 

DUPAK sesuai ketentuan yang berlaku. Selain itu, tiga dari enam dosen (50%) berhasil menyelesaikan dokumen 

usulan jabatan fungsional Asisten Ahli, sedangkan tiga peserta lainnya belum dapat mengajukan usulan karena 

belum terpenuhinya persyaratan administratif berupa laporan Beban Kinerja Dosen (BKD) Semester Genap Tahun 

Akademik 2025/2026. Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan terbukti meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan penyusunan dokumen, dan kesiapan dosen dalam mengajukan jabatan fungsional pertama serta 

menjadi strategi yang efektif untuk mendukung pengembangan karier akademik dosen secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Jabatan Fungsional; Dosen Tetap; Pengembangan Karir Akademik

1. PENDAHULUAN 

Sekolah Tinggi Teknologi Bontang (STITEK Bontang) merupakan salah satu perguruan tinggi 

swasta di Kota Bontang. Adanya penambahan prodi baru hingga 2026, jumlah program studi saat ini 

menjadi 6 (enam). Oleh sebab itu, tuntutan kebutuhan dosen tetap dalam mendukung pelaksanaan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat pada program studi mengalami peningkatan. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah dosen, pengelolaan dan pengembangan karier akademik dosen 

menjadi aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian institusi. Pengembangan karier dosen tidak 

hanya berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi dan profesionalisme dosen, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pemenuhan standar mutu perguruan tinggi, peningkatan kinerja tridarma, hingga 

penguatan daya saing institusi dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi (Sudrajat et al., 2022). Salah 

satu indikator penting dalam pengembangan karier akademik dosen adalah kepemilikan jabatan 

fungsional. Jabatan fungsional dosen merupakan bentuk pengakuan terhadap kompetensi dan kinerja 

dosen dalam melaksanakan tridarma perguruan tinggi sekaligus menjadi dasar untuk pengembangan 

karier akademik pada jenjang yang lebih tinggi. Bagi perguruan tinggi, meningkatnya jumlah dosen 

yang memiliki jabatan fungsional juga berkontribusi terhadap pemenuhan standar sumber daya 

manusia, peningkatan kualitas akademik, dan pencapaian berbagai indikator kinerja institusi. 

Perencanaan karier dosen yang dilakukan secara sistematis juga terbukti meningkatkan kesiapan dosen 

dalam mencapai jenjang jabatan akademik (Sarmini et al., 2022). Senada dengan hal tersebut, 

bimbingan teknik (Bimtek) memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kenaikan jabatan 

fungsional dosen (Mau et al., 2025).  

Berdasarkan data, sebanyak 6 dosen atau sekitar 24% merupakan dosen baru yang belum 

memiliki jabatan fungsional pertama yaitu Asisten Ahli. Jabatan fungsional Asisten Ahli merupakan 

jenjang awal dalam pengembangan karier akademik dosen yang menjadi dasar untuk mencapai jenjang 

jabatan akademik yang lebih tinggi (Purwanto, 2022). Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa dari 

6 dosen tersebut, sebanyak 3 dosen dapat memenuhi dokumen pendukung jabatan fungsional Asisten 

Ahli dan 3 dosen lainnya sedang dalam tahap pemenuhan persyaratan. Meskipun demikian, seluruh 

dosen masih menghadapi kendala yaitu kurangnya pemahaman mengenai regulasi jabatan fungsional, 

penyusunan daftar usulan angka kredit (DUPAK), pengelompokan bukti kegiatan tridarma, dan 

kelengkapan dokumen yang dipersyaratkan.  

Pengembangan karier dosen tidak hanya memberikan manfaat bagi dosen secara individual, tetapi 

juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas penyelenggaraan tridarma dan daya saing perguruan 

tinggi (Luneto et al., 2025). Keberhasilan peningkatan jabatan fungsional dosen tidak hanya bergantung 

pada kesiapan individu dosen, akan tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan institusi melalui program 

pembinaan, memfasilitasi, dan pendampingan yang berkelanjutan (Ekhsan et al., 2024). Kepemilikan 

jabatan fungsional merupakan salah satu indikator penting dalam pengembangan karier dosen dan 

peningkatan mutu perguruan tinggi. Perencanaan karier yang dilakukan sejak awal memungkinkan 
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dosen memahami target capaian akademik yang harus dipenuhi pada setiap jenjang jabatan akademik 

(Damayanti et al., 2021). Pengembangan karier dosen yang dikelola dengan baik berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja akademik dan profesional dosen dalam melaksanakan tridarma perguruan tinggi 

(Thohari et al., 2024). Jabatan fungsional menunjukkan pengakuan terhadap kompetensi dan kinerja 

dosen dalam melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Bagi perguruan 

tinggi, meningkatnya jumlah dosen yang memiliki jabatan fungsional dapat mendukung pemenuhan 

standar sumber daya manusia, peningkatan kualitas akademik, dan penguatan daya saing institusi. 

Kepemilikan jabatan fungsional dosen dan proses pengajuannya masih menjadi tantangan. 

Berbagai persyaratan harus dipenuhinya diantaranya adalah penyusunan dokumen usulan (DUPAK), 

pengumpulan bukti kegiatan tridarma, dan pemenuhan angka kredit. Di samping itu, pemahaman yang 

baik terhadap regulasi dan prosedur pengusulan semakin menjadi pelengkap atas tantangan yang ada. 

Berdasarkan data riset sebelumnya bahwa tingkat pemahaman dosen terhadap mekanisme 

pengembangan karier akademik masih berada pada kisaran 18–30%, sementara pengelolaan karier 

dosen di perguruan tinggi juga masih menghadapi berbagai kendala yang berdampak pada kurang 

optimalnya pengembangan profesional dosen (Effendi et al., 2025; Pranggono, 2024). Tingkat 

pemahaman dosen baru untuk memulai karier akademik, proses tersebut sering kali menjadi kendala 

karena keterbatasan pengalaman dalam menyiapkan dokumen usulan jabatan fungsional. Akibatnya, 

pengajuan jabatan fungsional pertama tidak selalu dapat dilakukan secara optimal meskipun dosen telah 

memenuhi persyaratan yang ditentukan. 

Berdasarkan hasil identifikasi awal yang dilakukan tim pengabdian menunjukkan bahwa kendala 

yang dihadapi oleh dosen baru adalah kurangnya pemahaman terhadap regulasi jabatan fungsional, 

pengelompokan dokumen pendukung, penyusunan daftar usulan angka kredit, dan kelengkapan 

dokumen yang dipersyaratkan. Pemahaman terhadap persyaratan, target, tahapan pengembangan karier, 

dan pemenuhan angka kredit menjadi faktor penting dalam mendukung percepatan karier akademik 

dosen (Nadifa et al., 2025). Temuan penelitian menunjukkan bahwa masih banyak dosen mengalami 

kendala dalam penggunaan aplikasi SISTER akibat keterbatasan pemahaman terhadap proses pengisian 

data dan administrasi, sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan secara intensif untuk 

meningkatkan efektivitas proses pengajuan jabatan fungsional (Alasi et al., 2025). Di samping itu, 

pengajuan dan kenaikan jabatan akademik dosen mensyaratkan pemenuhan angka kredit yang diperoleh 

dari pelaksanaan kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan unsur penunjang 

lainnya (Asmadi et al., 2024). Kelengkapan dan kesesuaian dokumen pendukung menjadi salah satu 

faktor penting yang menentukan kelancaran proses pengajuan jabatan fungsional dosen (Putra et al., 

2024). 

Problematika dalam pengembangan karir dosen membutuhkan solusi segera. Di antara berbagai 

pendekatan sebagai solusi mengatasi kendala yang ada diantaranya adalah pendampingan. Melalui 

kegiatan pendampingan, dosen dapat memperoleh penjelasan mengenai persyaratan pengajuan, tata cara 

penyusunan dokumen, dan mekanisme penilaian yang digunakan dalam proses pengusulan jabatan 

fungsional. Selain itu, pendampingan juga memberikan kesempatan bagi dosen untuk melakukan 

konsultasi dan verifikasi dokumen sehingga potensi kesalahan dalam penyusunan berkas dapat 

diminimalkan. Pendampingan yang disertai praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman dan 

kemandirian dosen dalam memenuhi berbagai kebutuhan administrasi dan pelaporan akademik (Saputra 

& Zarviana, 2024). Ketiadaan sistem pendampingan yang memadai menjadi salah satu faktor yang 

menghambat dosen dalam mengajukan jabatan fungsional secara tepat waktu dan sesuai ketentuan 

(Wulansari & Yuliastanti, 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu pendampingan yang mampu membantu dosen 

dalam mempersiapkan dokumen usulan jabatan fungsional pertama secara sistematis dan sesuai 

ketentuan yang berlaku. Kegiatan pendampingan tidak hanya berfokus pada pemberian informasi 

mengenai regulasi jabatan fungsional, tetapi juga mencakup pendampingan teknis dalam penyusunan 
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dan pemeriksaan dokumen usulan. Pendampingan dilakukan melalui tahapan identifikasi dokumen, 

pemetaan angka kredit, klinik penyusunan DUPAK, dan verifikasi berkas secara individual. Dengan 

demikian, dosen diharapkan memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai proses pengajuan jabatan 

fungsional dan kesiapan dalam mengajukan jabatan fungsional pertama. Oleh karena itu, kegiatan 

Pendampingan Penyusunan Dokumen Usulan Jabatan Fungsional Pertama bagi Dosen Tetap STITEK 

Bontang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dosen mengenai prosedur pengajuan jabatan 

fungsional pertama, meningkatkan kemampuan dosen dalam menyusun dokumen usulan sesuai 

ketentuan yang berlaku, dan meningkatkan jumlah dosen yang siap mengajukan jabatan fungsional 

pertamanya. 

 

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Sekolah Tinggi Teknologi Bontang 

sebagai mitra atas pelaksanaannya. Peserta pada kegiatan ini adalah dosen tetap yang belum memiliki 

jabatan fungsional pertama (Asisten Ahli). Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan 

pendampingan partisipatif yang menempatkan peserta sebagai subjek utama dalam proses penyusunan 

dokumen usulan jabatan fungsional. Pendekatan pendampingan dipilih karena dinilai efektif dalam 

meningkatkan keterampilan peserta dalam memenuhi persyaratan administrasi maupun akademik yang 

diperlukan dalam pengajuan jabatan fungsional (Damayanti et al., 2024; Taufan, 2025).  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui lima tahapan yaitu (1) identifikasi kebutuhan 

peserta, (2) kegiatan sosialisasi, (3) pendampingan penyusunan dokumen usulan, (4) review dan 

verifikasi usulan, dan (5) evaluasi kegiatan. Tahap pertama diawali dengan identifikasi kebutuhan 

peserta melalui inventarisasi data dosen yang belum memiliki jabatan fungsional pertama. Pada tahap 

ini dilakukan pemetaan status kepegawaian, riwayat pendidikan, pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, 

dan dokumen pendukung yang telah dimiliki oleh masing-masing dosen. Hasil identifikasi digunakan 

untuk mengetahui kesiapan peserta dan menentukan kebutuhan pendampingan yang diperlukan selama 

kegiatan berlangsung. Tahap kedua berupa sosialisasi mengenai kebijakan jabatan fungsional dosen dan 

tata cara pengusulan jabatan fungsional Asisten Ahli. Materi yang diberikan mencakup regulasi jabatan 

fungsional dosen, persyaratan dokumen, komponen penilaian angka kredit, penyusunan Daftar Usul 

Penetapan Angka Kredit (DUPAK), dan dokumen pendukung yang harus dipersiapkan. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta terhadap mekanisme pengajuan jabatan fungsional 

sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam penyusunan dokumen usulan (Effendi et al., 2025; Saputra 

& Zarviana, 2024). 

Tahap ketiga merupakan inti kegiatan berupa pendampingan penyusunan dokumen usulan jabatan 

fungsional. Pada tahap ini peserta didampingi secara langsung dalam mengidentifikasi dan 

mengelompokkan bukti kegiatan tridarma perguruan tinggi yang dapat diakui sebagai unsur penilaian 

angka kredit. Selanjutnya peserta dibimbing dalam penyusunan dokumen administrasi, pengisian 

formulir yang diperlukan, dan penyusunan berkas usulan sesuai ketentuan yang berlaku. Pendampingan 

dilakukan secara individual maupun kelompok agar setiap peserta memperoleh bimbingan sesuai 

kebutuhan masing-masing (Purwanto, 2022; Ekshan et al., 2024). Tahap keempat adalah review dan 

verifikasi dokumen usulan. Pemeriksaan dilakukan berdasarkan pedoman penilaian jabatan akademik 

dosen yang berlaku, meliputi kesesuaian dokumen identitas, bukti pelaksanaan pendidikan, penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat, unsur penunjang, dan kesesuaian perhitungan angka kredit yang 

diajukan. Proses review dilakukan untuk memastikan setiap dokumen memenuhi persyaratan 

administratif dan substansial. Tahapan ini penting untuk meminimalkan potensi kekurangan dokumen 

yang dapat menghambat proses pengusulan jabatan fungsional (Putra Pacu et al., 2024). Tahap terakhir 

adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui penilaian terhadap tingkat ketercapaian target kegiatan. 

Selain itu dilakukan penilaian terhadap kesiapan dokumen usulan berdasarkan indikator kelengkapan 

dokumen, kesesuaian bukti tridarma, penyusunan DUPAK, dan kesiapan berkas untuk diajukan. Hasil 
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evaluasi kemudian digunakan sebagai bahan perbaikan untuk pelaksanaan kegiatan pendampingan 

serupa pada periode berikutnya. 

 

3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 3 - 10 Juni 2026 bertempat di Sekolah Tinggi Teknologi 

Bontang sebagai mitra. Kegiatan ini diikuti oleh dosen tetap sebagai peserta. Hasil identifikasi pada 

tahap pertama menunjukkan bahwa seluruh peserta memiliki kendala yang relatif sama yaitu kurang 

mengetahui prosedur pengusulan jabatan fungsional, mekanisme penilaian angka kredit, 

pengelompokan bukti kegiatan tridarma, dan penyusunan dokumen usulan sesuai ketentuan yang 

berlaku. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa rendahnya pengetahuan dosen terhadap mekanisme 

jabatan akademik menjadi salah satu faktor yang menghambat kenaikan pangkat sehingga diperlukan 

pelatihan dan pendampingan secara berkelanjutan (Damayanti et al., 2021). Temuan lainnya yang juga 

menguatkan bahwa kendala utama dosen bukan hanya pada pemenuhan luaran tridarma, tetapi juga 

pada penyusunan dokumen yang sesuai dengan ketentuan penilaian angka kredit (Purwanto, 2022). 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa peserta telah memiliki sejumlah bukti kegiatan tridarma 

perguruan tinggi dan penunjang yang dapat digunakan untuk memenuhi komponen persyaratan yang 

diperlukan. Walaupun demikian, seluruh peserta masih mengalami kesulitan dalam memahami 

mekanisme pengusulan jabatan fungsional, penghitungan angka kredit, penggunaan aplikasi 

pengusulan, dan pengelolaan dokumen pendukung yang dipersyaratkan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa selain masih terdapat peserta yang perlu melengkapi beberapa persyaratan dokumen, kendala 

utama yang dihadapi adalah keterbatasan pengetahuan terhadap proses administrasi dan teknis 

pengusulan jabatan fungsional. Apa yang dihadapi oleh peserta ini selaras dengan temuan penelitian 

bahwa proses bisnis pengajuan jabatan fungsional masih memiliki tahapan administrasi yang kompleks 

sehingga memerlukan pengetahuan prosedural yang baik agar proses usulan dapat berjalan secara efektif 

(Saputra & Zarviana, 2024). Hasil identifikasi tersebut disajikan pada Tabel 1. 

  

Tabel 1 Hasil Identifikasi Pemenuhan Persyaratan dan Kendala Pengusulan Jabatan Fungsional 

No Komponen Persyaratan Jumlah Dosen Persentase 

1 Memiliki akun aplikasi pengusulan 

jabatan fungsional 

3 50% 

2 Memiliki data BKD dua semester 

berturut-turut 

3 50% 

3 Memiliki artikel penelitian sebagai 

penulis pertama 

6 100% 

4 Memiliki data pengajaran dua semester 

berturut-turut 

3 50% 

5 Mengalami kesulitan penggunaan 

aplikasi pengusulan 

6 100% 

6 Mengalami kesulitan pengisian 

instrumen penilaian 

6 100% 

7 Mengalami kesulitan perhitungan 

angka kredit 

6 100% 

8 Belum memiliki dokumen pendukung 

yang lengkap 

6 100% 

 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan kepada peserta mengenai 

regulasi jabatan fungsional dosen, persyaratan pengusulan fungsional pertama, komponen penilaian 
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angka kredit, dan tata cara penyusunan Daftar Usul Penetapan Angka Kredit (DUPAK). Dalam 

pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian memberikan pemaparan materi, diskusi, dan pengenalan 

kebijakan serta mekanisme usulan. Tim pengabdian dalam pelaksanaan sosialisasi, peserta di kenalkan 

dengan Pedoman Operasional Pengusulan Angka Kredit (PO PAK) terbaru. Kemudian dilanjutkan 

dengan pengenalan sistem informasi yaitu SINGKRON 3 yang dapat digunakan oleh pengusul. Sistem 

informasi tersebut, disediakan oleh LLDIKTI Wilayah 11 sebagai sistem pengusulan fungsional pada 

tingkatan Asisten Ahli sampai Lektor. Melalui pendampingan dalam penggunaan aplikasi BKD dan 

SINGKRON mampu meningkatkan pengetahuan dosen terhadap mekanisme pengusulan jabatan 

fungsional serta kesiapan administrasi pengusulan (Syarifuddin et al., 2025). Dengan adanya sistem 

informasi ini, menguatkan pandangan bahwa pemanfaatan sistem informasi mampu meningkatkan 

efektivitas pengelolaan karier dan kinerja dosen melalui digitalisasi proses administrasi (Thohari et al., 

2024). Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti 

kegiatan dari awal hingga akhir acara. 

Kegiatan pendampingan merupakan kegiatan mentor kepada masing-masing peserta untuk 

mengetahui ketepatan dan kelengkapan berkas usulan. Pada tahap ini peserta dibimbing untuk 

mengidentifikasi bukti kegiatan tridarma yang dimiliki, mengelompokkan dokumen sesuai unsur 

penilaian angka kredit, dan menyusun dokumen yang diperlukan dalam proses pengusulan jabatan 

fungsional.  

  
Gambar 1 Pendampingan Oleh Tim Pengabdian Kepada Peserta 

 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa peserta mampu menginventarisasi dokumen pelaksanaan 

tridharma secara lengkap. Pada unsur pendidikan, peserta telah menyiapkan kontrak mata kuliah, SK 

pengajaran, presensi mahasiswa, jurnal perkuliahan, bukti pelaksanaan UTS, UAS, dan koreksi nilai. 

Pada unsur penelitian dan pengabdian, peserta telah menyiapkan surat tugas, dokumen korespondensi, 

dokumen uji kemiripan, dan bukti dukung artikel terbit. Sedangkan pada unsur pengabdian, peserta telah 

menyiapkan SK dan bukti laporan pengabdian. Dalam kegiatan pendampingan, peserta diberikan 

penguatan terhadap proses perhitungan angka kredit pada masing-masing unsur penelitian, penelitian, 

dan pengabdian. Melalui pendampingan yang bersifat langsung dan berkelanjutan, peserta dapat 

memperoleh solusi terhadap berbagai kendala yang dihadapi selama proses penyusunan dokumen. 

Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk melakukan konsultasi secara intensif 

sehingga kesalahan dalam penyusunan dokumen dapat diminimalkan. Hasil tersebut mendukung 

temuan yang menyatakan bahwa pendampingan intensif memberikan dampak nyata terhadap 

peningkatan kesiapan dosen dalam memenuhi persyaratan jabatan akademik sesuai kebijakan terbaru 

(Effendi et al., 2025). Senada dengan itu, kegiatan pendampingan yang dilakukan secara langsung 

mampu meningkatkan pemahaman peserta sekaligus mempercepat penyelesaian dokumen administrasi 

(Nadifa et al., 2025). 
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Gambar 2 Angka Kredit Usulan Fungsional Pertama Peserta 

 

Pasca penyusunan dokumen yang dilakukan oleh peserta, tim pengabdian selanjutnya melakukan 

review dan verifikasi oleh tim pelaksana. Pemeriksaan dilakukan terhadap kelengkapan dokumen, 

kesesuaian dokumen pendukung, validitas bukti kegiatan tridarma, dan pengecekan atas DUPAK 

dengan ketentuan yang berlaku. Hasil review menunjukkan bahwa terdapat kesalahan perhitungan pada 

sks mata kuliah, beberapa kekurangan dokumen pendukung seperti dokumen korespondensi dan 

dokumen uji kemiripan. Atas kondisi tersebut, melalui proses verifikasi dan perbaikan dokumen, peserta 

berhasil melengkapi kekurangan yang ditemukan. Tahap review dan verifikasi berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas dokumen usulan karena dapat meminimalkan kesalahan administratif yang 

berpotensi menghambat proses pengajuan jabatan fungsional. Hasil ini sejalan dengan proses 

pendampingan hingga tahap verifikasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas dokumen 

usulan jabatan fungsional (Purwanto, 2022).   

Kegiatan evaluasi pada pelaksanaan pengabdian dimaksudkan untuk mengukur ketercapaian 

kesiapan berkas usulan fungsional oleh peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengetahuan 

peserta terhadap prosedur pengusulan meningkat dari 50% menjadi 100%. Hal ini memberikan arti 

bahwa peserta mengetahui mekanisme dalam pengusulan fungsional melalui sistem SINGKRON. 

Peserta Pengabdian mampu mencetak DUPAK atas inputan masing-masing unsur pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian pada sistem SINGKRON. Bukti ketercapaiannya atas komponen tersebut 

adalah seluruh peserta (100%) telah memiliki DUPAK usulan. Dari aspek kesiapan administrasi, dari 6 

orang dosen hanya 50% berhasil menyusun dokumen usulan secara lengkap dan siap mengajukan 

jabatan fungsional Asisten Ahli. Atas kondisi tersebut, maka terdapat 50% peserta lainnya belum dapat 

mengajukan usulan fungsional. Faktor yang mempengaruhi 50% belum menyelesaikan usulannya 

disebabkan karena kekurangan laporan BKD Semester Genap 2025/2026. Pemenuhan laporan BKD 

bagi 3 orang dosen dapat dipenuhi pada pelaporan BKD yang akan berlangsung September 2026. Oleh 

sebab itu, sebagai bentuk tindaklanjut atas kondisi demikian maka tim pengabdian bersama institusi 

dapat memberikan pembinaan lanjutan khususnya berkaitan dengan pelaporan BKD Genap 2025/2026. 

Temuan ini memperkuat pendapat bahwa pengembangan karier dosen memerlukan dukungan institusi 

melalui pembinaan yang sistematis (Asmadi et al., 2024). Sejalan dengan itu, pengembangan karier 

dosen tidak hanya bergantung pada capaian tridarma, tetapi juga pada mekanisme pendampingan yang 

terstruktur (Pranggono, 2024). Selain itu, pengelolaan jabatan fungsional merupakan salah satu strategi 

penting dalam meningkatkan daya saing sumber daya manusia perguruan tinggi swasta (Wulansari & 

Yuliastanti, 2025). Data dukung sebagaimana yang telah diuraikan pada kegiatan evaluasi dapat diamati 

pada tabel 2 berikut.  

 

Tabel 2 Hasil Evaluasi Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Capaian Sebelum Sesudah 

Memahami prosedur pengusulan 50% 100% 

Memahami penyusunan DUPAK 0% 100% 
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Dokumen tersusun lengkap 0% 50% 

Kesiapan Pengajuan Fungsional 0% 50% 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pendampingan pengusulan jabatan fungsional dosen di Sekolah Tinggi Teknologi 

Bontang berhasil meningkatkan pengetahuan peserta mengenai regulasi, mekanisme pengusulan, 

penyusunan Daftar Usul Penetapan Angka Kredit (DUPAK), dan perhitungan angka kredit sesuai 

ketentuan yang berlaku. Pendekatan yang dilakukan melalui tahapan identifikasi kebutuhan, sosialisasi, 

pendampingan, serta review dan verifikasi dokumen terbukti mampu membantu peserta 

menginventarisasi bukti kegiatan tridarma, menyusun dokumen pendukung secara lebih sistematis, serta 

meminimalkan kesalahan dalam proses pengusulan jabatan fungsional. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta telah memahami prosedur pengusulan dan 

penyusunan DUPAK, sedangkan tiga orang dosen (50%) telah berhasil menyelesaikan dokumen usulan 

jabatan fungsional Asisten Ahli. Adapun tiga peserta lainnya belum dapat mengajukan usulan karena 

masih menunggu terpenuhinya persyaratan dokumen berupa data Beban Kinerja Dosen (BKD) semester 

genap Tahun Akademik 2025/2026. Dengan demikian, kendala yang tersisa tidak lagi berkaitan dengan 

pengetahuan terhadap regulasi maupun proses penyusunan dokumen, tetapi disebabkan oleh belum 

terpenuhinya persyaratan dokumen yang menjadi ketentuan dalam pengajuan jabatan fungsional. 

Kegiatan ini memberikan dampak positif bagi institusi melalui meningkatnya kesiapan dosen dalam 

mengajukan jabatan fungsional pertama serta mendukung pengembangan sumber daya manusia secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, program pendampingan serupa perlu dilaksanakan secara berkala 

dengan disertai mekanisme monitoring dan evaluasi terhadap pemenuhan luaran tridarma serta 

dokumen pendukung sejak awal, sehingga proses pengajuan jabatan fungsional berikutnya dapat 

berlangsung lebih efektif, tepat waktu, dan berkelanjutan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, disarankan agar perguruan tinggi menyelenggarakan 

pendampingan pengusulan jabatan fungsional secara berkelanjutan dan terjadwal. Di samping itu, 

pendampingan yang dilakukan secara periodik akan membantu dosen mengelola bukti kegiatan, 

melengkapi dokumen pendukung, dan mempersiapkan persyaratan administratif secara lebih sistematis. 

Hal penting lainnya adalah diperlukan mekanisme monitoring dan evaluasi internal terhadap 

pemenuhan Beban Kinerja Dosen (BKD), publikasi ilmiah, dan dokumen pendukung lainnya agar 

seluruh persyaratan pengusulan dapat dipenuhi tepat waktu. Perguruan tinggi juga perlu 

mengoptimalkan pemanfaatan sistem informasi pengusulan jabatan fungsional dan membentuk tim 

pendamping internal yang bertugas memberikan konsultasi dan verifikasi dokumen sebelum usulan 

diajukan. Dengan demikian, proses pengusulan jabatan fungsional dapat berlangsung lebih efektif, 

efisien, dan berkelanjutan sehingga mampu meningkatkan jumlah dosen yang memiliki jabatan 

akademik sesuai target pengembangan sumber daya manusia perguruan tinggi. 
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